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Abstrak

Semua kemajuan merupakan hasil dari penelitian, baik itu formal dan informal. Peneltian
dimulai dengan pertanyaan dan keraguan, keraguan seringkali lebih baikdaripada terlalu
percaya diri. Karena dapat mendorong kota untuk meneliti atau melakukan penelitian. Ada
banyak penemuan dalam sebuah penelitian diantaranya yaitu Penelitian tindakan kelas
(PTK). PTK sangat perlu dilakukan. untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang
ada di dalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan sebuah studi praktis yang
bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran di dalam ruang kelas. Penelitian ini
dilakukan oleh para guru atau praktisi dengan melibatkan berbagai kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang pelaksanaan
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (library
research). Mengumpulkan data dari sumber pustaka, yang meliputi sumber primer dan
sekunder. Pada dasarnya analisis yang mempelajari teks secara mendalam. Penelitian
tindakan dikembangkan untuk mencari solusi atas masalah-masalah yang muncul. Hasil
dari penelitian ini akan menjadi acuan untuk mengatasi suatu masalah. Dalam penelitian
tindakan kelas guru atau peneliti dapat memeriksa atau meneliti sendiri peraktik
belajarnya, melakukan penelitian tanpa mengganggu keefektifan kegiatan belajar mengajar
menjadi tantangan yang harus dilalui oleh seorang peneliti atau guru di sekolah SD Budi
Utomo 2 Sawit Rejo.

Kata kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Mutu Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam
PENDAHULUAN

Semua kemajuan adalah hasil dari penelitian formal atau informal. Penelitian dimulai
dengan pertanyaan atau keraguan, dan keraguan seringkali lebih baik daripada terlalu
percaya diri. Karena keraguan mendorong kita untuk meneliti dan meneliti mengarah pada
penemuan. Salah satu penemuan yang dilakukan adalah melalui penelitian tindakan kelas
(PTK). PTK sangat perlu dilakukan dan tidak hanya dibicarakan. Judul artikel ini mengacu
pada perlunya melakukan PTK, bukan hanya membicarakannya. Penulis berharap
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pembahasan PTK dalam artikel ini merupakan bagian dari implementasi PTK. Percakapan
ini merupakan proses pembelajaran dimana informasi tentang PTK dicari dan diperdalam.
Selain itu, penulis mengutip filosofi Bugis Makassar yang menyatakan: “Sebelum
berangkat, datang dulu. Sebelum memulai, selesaikan dulu.” Dalam konteks pembahasan
ini, filosofi Bugis mengartikan bahwa sebelum berbicara panjang lebar, kita harus berpikir
dan membayangkan terlebih dahulu hasil dari PTK. Memikirkan dan membayangkan hasil
akhir menuntun kita ke arah yang harus kita tuju dan memantapkan langkah kita. (Ristiana,
2007)

Salah satu tanggung jawab guru adalah selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kualitas pembelajaran ditingkatkan secara sistematis dan terkendali. Salah
satu cara yang sistematis dan terkontrol adalah dengan menggunakan penelitian
pendidikan. Metode penelitian pedagogis yang berbeda dapat digunakan untuk
memecahkan masalah pembelajaran. Selama ini kita mengenal penelitian dengan
menggunakan metode kuantitatif dan metode kualitatif. Selain kedua metode tersebut, saat
ini sedang diperkenalkan metode penelitian penilaian diri untuk memecahkan masalah
pembelajaran, yaitu metode penelitian tindakan kelas. Metode ini didasarkan pada
kenyataan bahwa pendekatan ilmiah sebelumnya tidak dapat memecahkan masalah
penelitian sosial, yang menciptakan kebutuhan untuk lebih fokus pada masalah praktis
daripada masalah teoretis. Selain itu, kami ingin lebih mengembangkan keterampilan
profesional pendidik dan guru melalui kolaborasi. Maka dikembangkanlah metode
penelitian yang kemudian disebut Penelitian Tindakan yang kemudian berkembang
menjadi metode Penelitian Tindakan Kelas di Indonesia.

Penelitian memiliki banyak definisi tergantung pada perspektif. Dapat juga dikatakan
bahwa penelitian adalah suatu kegiatan di mana informasi dikumpulkan secara sistematis,
informasi diolah dan ditarik kesimpulan dari informasi tersebut dengan menggunakan
metode dan teknik tertentu. Definisi di atas menunjukkan bahwa penelitian adalah langkah
sistematis dalam memecahkan masalah. Studi adalah studi terkontrol yang terutama
melibatkan dua hal, yaitu penalaran logis dan data atau pengetahuan yang dikumpulkan
secara empiris. Pemikiran logis diwujudkan dalam langkah-langkah sistematis
mengumpulkan, memproses, menganalisis, menafsirkan, dan menguji informasi hingga
mencapai suatu kesimpulan. Data dianggap empiris ketika sumber data menggambarkan
fakta yang benar-benar terjadi dan bukan hanya pemikiran atau perencanaan peneliti.
Penelitian ini menggabungkan pemikiran rasional berdasarkan logika/argumen dan
pemikiran empiris berdasarkan fakta/kenyataan. (Wijaya, 2014)

Penelitian untuk menemukan kebenaran harus didasarkan pada proses berpikir ilmiah
yang melekat pada metode ilmiah. Metode ilmiah merupakan dasar untuk menciptakan
pengetahuan ilmiah. Penelitian yang dilakukan dengan metode ilmiah melibatkan dua
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unsur penting: observasi dan penalaran. Metode ilmiah didasarkan pada asumsi bahwa
pernyataan yang diterima sebagai kebenaran harus dapat diuji atau diverifikasi secara
empiris (berdasarkan fakta). (Wijaya & Syahrum, 2014)

Adanya permasalahan di PTK membuat guru terkesan menyadari bahwa latihan selama
ini telah dilakukan di dalam kelas. Mereka memiliki masalah belajar yang perlu dipecahkan
atau diperbaiki dari dalam diri guru, bukan dari luar. Maka kepedulian guru terhadap
kualitas pembelajaran merupakan awal dari permasalahan yang perlu dipecahkan.
Penelitian tindakan kelas memiliki ciri khusus, yaitu adanya kegiatan atau tindakan khusus
yang dirancang untuk meningkatkan proses belajar mengajar di kelas. Pengajaran di kelas
melalui percobaan dengan aktivitas yang berbeda merupakan fitur penting dari PTK.
Penelitian tindakan di kelas memungkinkan guru untuk melakukan penelitian terhadap
siswa dari perspektif interaksi mereka dalam proses pembelajaran. Dalam PTK, guru dan
pemangku kepentingan/profesional kependidikan lainnya dapat mengeksplorasi proses
pembelajaran atau produk secara bersama-sama secara refleksif di dalam kelas. Yang
terpenting, guru dapat meningkatkan praktik mengajar mereka dengan melakukan
penelitian tindakan.

Namun, pertanyaan mungkin muncul: "Apakah guru harus mengorbankan proses
pembelajaran untuk melakukan PTK?" Pada dasarnya tidak, karena melalui PTK guru
dapat meningkatkan kualitas proses dan produk pembelajarannya. Penelitian tindakan
kelas seharusnya tidak membebani pekerjaan guru sehari-hari. Tentu saja, ketika guru
melakukan ini bekerja sama dengan guru universitas, terutama LPTK, tidak ada upaya
untuk mengabaikan tugas mengajar sehari-hari. Sebaliknya, PTK dapat diimplementasikan
sebagai bagian integral dari operasional sehari-hari. Oleh karena itu, guru tidak perlu
khawatir atau takut terganggu dalam pencapaian tujuan kurikulum saat merencanakan
penyelesaian PTK.

Penelitian tindakan juga memiliki prinsip dasar yang mengarah pada perbaikan dan
pengembangan tindakan. Prosesnya melibatkan siklus yang terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dalam setiap siklus, peneliti secara aktif terlibat
dalam mengumpulkan data, menganalisisnya, dan mengambil tindakan berdasarkan
temuan dan refleksi mereka. Melalui penelitian tindakan, peneliti memiliki kesempatan
untuk secara aktif memahami konteks sosial (termasuk konteks pendidikan) di mana
mereka berada. Mereka juga dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang
dihadapi dalam situasi tersebut. Dengan demikian, penelitian tindakan dapat membantu
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan oleh peneliti, sehingga dapat memberikan
dampak yang positif bagi situasi yang diteliti.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini bersifat kualitatif dan berbeda secara signifikan dari penelitian
kuantitatif. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode pencarian pustaka tanpa studi
lapangan. Pencarian literatur digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang sumber
pustaka, yang meliputi sumber primer dan sumber sekunder. Penelitian tekstual pada
hakekatnya adalah analisis data yang mengkaji teks secara mendalam baik isi dan
maknanya, maupun struktur dan wacananya. (Muhson, 2014)

Pengumpulan data pustaka dilakukan dalam penelitian ini melalui penelusuran
terhadap literatur-literatur berupa buku, jurnal, media cetak maupun sumber lainnya
mengenai pengertian, karakteristik dan fungsi penelitian Tindakan dalam meningkatkan
mutu pembelajaran pendidikan agama islam. Setelah terhimpun, data pustaka kualitatif
kemudian disajikan dengan memberikan artikulasi untuk menunjukan fakta tentang tema
yang sedang dibicarakan. Selanjutnya, fakta-fakta tersebut dianalisis untuk menghasilkan
informasi dalam bentuk pengetahuan. Adapun analisis dilakukan secara deduktif dan
induktif dengan pendekatan analisis isi (conten analysis) untuk menarik sebuah
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini, terdapat tiga pokok bahasan yang sekaligus memuat hasil
penelitian. Berikut tiga pembahasan tersebut adalah kriteria penyajian materi mengenai
hakikat penelitian Tindakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama
islam :

Pengertian Penelitian Tindakan

Awalnya, penelitian tindakan (action research) dikembangkan dengan tujuan
mencari solusi atas masalah-masalah sosial (termasuk pendidikan). Penelitian tindakan
dimulai dengan studi sistematis terhadap suatu masalah. Hasil penelitian ini akan menjadi
dasar untuk Menyusun rencana kerja (tindakan perbaikan) untuk mengatasi masalah ini.
Kegiatan selanjutnya adalah melakukan kegiatan, dilanjutkan dengan observasi dan
evaluasi. Hasil observasi dan evaluasi menjadi masukan untuk pertimbangan kejadian
selama pelaksanaan kegiatan. Hasil refleksi ini kemudian menjadi dasar untuk menentukan
perbaikan dan menentukan langkah selanjutnya.

Dalam bidang pendidikan khususnya dalam praktik pembelajaran, penelitian
tindakan berkembang menjadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR). PTK merupakan penelitian tindakan yang dilakukan di dalam kelas pada
saat pembelajaran. PTK digunakan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran. PTK menitikberatkan pada proses belajar mengajar yang berlangsung di
dalam kelas. (Darmalaksana, n.d.)
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Karena makna “kelas” dalam PTK adalah sekelompok peserta didik yang sedang
belajar serta guru yang sedang memfasilitasi kegiatan belajar, maka permasalahan PTK
cukup luas. Permasalahan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Masalah belajar siswa di sekolah, seperti misalnya permasalahan pembelajaran di
kelas, kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran, miskonsepsi, misstrategi, dan lain
sebagainya.

2. Pengembangan profesionalisme guru dalam rangka peningkatan mutu perencanaan,
pelaksanaan serta evaluasi program dan hasil pembelajaran.

3. Pengelolaan dan pengendalian, misalnya pengenalan teknik modifikasi perilaku,
teknik memotivasi, dan teknik pengembangan potensi diri.

4. Desain dan strategi pembelajaran di kelas, misalnya masalah pengelolaan dan
prosedur pembelajaran, implementasi dan inovasi penggunaan metode
pembelajaran (misalnya penggantian metode mengajar tradisional dengan metode
mengajar baru), interaksi di dalam kelas (misalnya penggunaan stretegi pengajaran
yang didasarkan pada pendekatan tertentu).

5. Penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai, misalnya pengembangan pola
berpikir ilmiah dalam diri siswa.

6. Alat bantu, media dan sumber belajar, misalnya penggunaan media perpustakaan,
dan sumber belajar di dalam/luar kelas.

7. Sistem assesment atau evaluasi proses dan hasil pembelajaran, seperti misalnya
masalah evaluasi awal dan hasil pembelajaran, pengembangan instrumen penilaian
berbasis kompetensi, atau penggunaan alat, metode evaluasi tertentu.

8. Masalah kurikulum, misalnya implementasi KBK, urutan penyajian meteri pokok,
interaksi antara guru dengan siswa, interaksi antara siswa dengan materi pelajaran,
atau interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar.(Sukardiyono, 2015)

Berdasarkan ruang lingkup di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa melalui
PTK guru di Sekolah SD Budi Utomo Sawit Rejo mampu menemukan solusi dari
permasalahan di kelasnya. Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan berbagai teori dan
teknik belajar. Selain itu, PTK berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan tugas pokok
guru yaitu dengan pengajaran di kelas, siswa tidak perlu keluar kelas. Oleh karena itu, PTK
merupakan bentuk alami dari penelitian guru yang menyoroti masalah nyata yang
dihadapi guru di bidang ini. Dalam pelaksanaan PTK, guru berperan ganda: sebagai
praktisi sekaligus sebagai peneliti.

Karakteristik Penelitian Tindakan

Peneliti mengungkapkan ciri khusus dari PTK adalah adanya langkah-langkah
konkrit yang dapat dilaksanakan dalam kerangka PTK. Kegiatan penelitian untuk
memecahkan masalah. Kegiatan tersebut dilakukan dalam situasi yang alami dan tepat
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sasaran untuk memecahkan masalah praktis. Tindakan diambil adalah kegiatan yang
dilakukan secara sadar dan berorientasi pada tujuan aman Tindakan dalam PTK dilakukan
dalam siklus kegiatan.

Terdapat sejumlah karakteristik yang merupakan keunikan PTK dibandingkan
dengan penelitian pada umumnya, antara lain sebagai berikut.

1. PTK adalah kegiatan yang tidak hanya bertujuan untuk memecahkan masalah, tetapi
juga mencari dukungan ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut.

2. PTK merupakan bagian penting dari upaya pengembangan lebih lanjut profesi guru
melalui pemikiran kritis dan sistematis, serta penulisan dan pengajaran catatan guru.

3. Permasalahan PTK bukan merupakan hasil kajian teoritis atau kajian sebelumnya,
tetapi muncul dari permasalahan aktual dan nyata (yang sedang terjadi) dalam
pengajaran di kelas. PTK berfokus pada pemecahan masalah praktis, bukan masalah
teoritis.

4. PTK dimulai dengan permasalahan yang sederhana, nyata, jelas dan tajam terkait
dengan apa yang terjadi di dalam kelas.

5. Kerja sama (kolaborasi) terjadi antara aktor (guru dan kepala sekolah) dan peneliti
dalam hal pemahaman, kesepakatan pertanyaan dan pengambilan keputusan, yang
pada akhirnya menciptakan karakteristik umum dari kegiatan (kegiatan).(Hanafy,
2011)

Dari berbagai sumber data yang ditemukan, peneliti mengungkapkan PTK sering
terjadi dilaksanakan sendiri oleh guru. Guru melakukan PTK tanpa bekerjasama dengan
peneliti. Dalam hal ini, guru berperan sebagai peneliti sekaligus praktisi pembelajaran.
Guru profesional harusnya mampu mengajar sekaligus melakukan penelitian. Dalam
keadaan seperti ini, guru melakukan observasi tentang dirinya saat bekerja.

Oleh karena itu, guru harus mampu melakukan pengamatan diri secara objektif,
sehingga kelemahan-kelemahan yang muncul dapat terlihat se cara wajar. Dari PTK, guru
peneliti dapat:

1) memeriksa/meneliti sendiri praktik belajarnya;

2) melakukan PTK tanpa mengganggu tugasnya;

3) Meneliti masalah yang dirasakan dan yang sangat dipahami; Dan
4) Terlibat dalam kegiatan pengembangan profesional.

Dalam praktiknya, guru bisa melakukan PTK tanpa bekerja sama dengan peneliti.
Namun, perlu dicatat bahwa PTK dilakukan tanpa partisipasi peneliti memiliki kelemahan
karena praktisi pada umumnya (dalam hal ini adalah guru) kurang paham dengan teknik
tersebut. Di samping itu, guru pada umumnya tidak memiliki waktu untuk melakukan
penelitian sehubungan dengan padatnya kegiatan pengajaran yang dilakukan. Akibatnya
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hasil PTK tidak lagi memenuhi kriteria validitas metodologis ilmiah. Sehubungan dengan

kegiatan pemantauan sekolah, seorang pengawas sekolah dapat bertindak sebagai mitra
guru dalam melaksanakan PTK.(Nurdin, 2016)

Mengingat tujuan dan hasil yang dicapai melalui PTK, PTK menawarkan beberapa

keunggulan, antara lain sebagai berikut.

1.

Pembuatan laporan PTK yang dapat dijadikan pedoman bagi guru (guru) untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, hasil PTK yang dilaporkan dapat
dijadikan bahan dalam artikel atau buku ilmiah untuk berbagai keperluan, termasuk
presentasi dalam forum ilmiah dan publikasi dalam jurnal ilmiah.

. Menumbuhkan kebiasaan, budaya dan/atau tradisi menulis penelitian dan artikel

ilmiah di kalangan pendidik. Hal ini juga mendukung profesionalisme dan karir para
pelatih.

Melaksanakan kerjasama, kerjasama dan/atau sinergi antar guru di satu sekolah atau
lebih untuk bersama-sama memecahkan masalah pembelajaran dan meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Meningkatkan kemampuan guru dalam mendeskripsikan kurikulum atau program
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal, sekolah dan kelas. Hal ini
juga memperkuat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

Untuk mendorong dan meningkatkan partisipasi, antusiasme, minat, kenyamanan, dan
kesenangan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu, hasil belajar siswa
juga dapat meningkat.

Menumbuhkan terwujudnya pembelajaran yang menarik, menantang, menyenangkan,
menyenangkan dan melibatkan siswa, karena strategi, metode, teknik dan/atau sarana
komunikasi yang digunakan dalam pembelajaran bervariasi dan dipilih dengan
cermat.(J.Moleong, 2014)

Dari tujuan PTK di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian tindakan di kelas

dapat dicapai dengan mengambil berbagai alternatif tindakan untuk memecahkan masalah

pembelajaran yang berbeda. Oleh karena itu, fokus penelitian tindakan kelas adalah

alternatif kegiatan yang dirancang oleh guru, kemudian diuji dan dievaluasi apakah

alternatif kegiatan tersebut dapat digunakan untuk memecahkan masalah pembelajaran

guru atau tidak.

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Proses PTK terdiri dari empat kegiatan yang membentuk siklus operasional.

Keempat fungsi tersebut dijelaskan di bawah ini:

1. Perencanaan
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Rencana tindakan adalah tindakan terstruktur yang harus berorientasi ke
masa depan. Rencana tersebut harus mempertimbangkan bahwa semua kegiatan
sosial sampai batas tertentu dapat diprediksi. Rencana tersebut harus cukup fleksibel
untuk beradaptasi dengan dampak yang dapat diprediksi dan kendala yang tidak
terduga sebelumnya. Langkah-langkah harus memperhitungkan risiko yang terkait
dengan perubahan masyarakat dan langkah-langkah yang dipilih harus
memungkinkan peserta untuk bertindak lebih efektif dalam keadaan yang berbeda.
Prosedur harus: (a) membantu praktisi mengatasi keterbatasan yang ada dan
memungkinkan mereka bertindak lebih efektif dalam situasi yang relevan dan
bertindak lebih efektif sebagai pendidik, pelaksana atau pemimpin, (b) membantu
praktisi memahami kemungkinan baru, sarana untuk meningkatkan kualitas. dari
pekerjaan mereka.(Wijaya, 2014)

. Tindakan

Tindakan adalah sesuatu yang harus dilakukan secara sadar dan terkendali
varietas praktis yang hati-hati dan bijaksana. Praktek di sini adalah ide yang
diimplementasikan, yang berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan tindakan
selanjutnya, yaitu. tindakan dengan maksud memperbaiki kondisi. langkah-langkah
dikendalikan oleh perencanaan ke depan. langkah-langkah tetap fleksibel dan dapat
disesuaikan tergantung pada keadaan individu. Harus selalu diingat bahwa kinerja
berhubungan dengan pelatihan sampai sekarang. (Nurdi, 2014)

. Pengamatan

Pengamatan mendokumentasikan efek dari langkah-langkah terkait.
Pengamatan berorientasi masa depan dan memberikan dasar untuk refleksi pada
saat ini. Pengamatan harus dilakukan dan direncanakan dengan hati-hati, sehingga
ada dasar dokumenter untuk pertimbangan selanjutnya. Pengamatan responsif dan
terbuka dan pikirannya. Peneliti PTK harus mengamati proses dilakukannya
kegiatan, akibat kegiatan, kondisi dan batasan kegiatan, bagaimana kondisi dan
batasan yang mencegah atau memfasilitasi kegiatan yang diusulkan dan
dampaknya, dan masalah lain yang muncul. Observasi bertujuan untuk
memperbaiki praktik melalui pemahaman yang lebih baik dan tindakan kritis.

. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan memikirkan kegiatan yang diamati dengan
cermat. Refleksi bertujuan untuk memahami proses nyata, masalah dan kendala
operasi strategis. Refleksi memperhitungkan berbagai perspektif yang dapat ada
dalam situasi sosial dan memahami subjek dan keadaan di mana subjek tersebut
muncul. Konsultasi dilakukan dengan bantuan peserta kegiatan. Reflektor
memungkinkan Anda merekonstruksi makna situasi dan memberikan dasar untuk
rencana perbaikan. Refleksi memiliki aspek evaluatif karena meminta peneliti untuk
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merefleksikan pengalaman mereka untuk menilai apakah efeknya diinginkan dan
untuk membuat saran tentang bagaimana melanjutkannya

Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas harus menghasilkan empat
kegiatan yang membentuk siklus tindakan. Ada 4 kegiatan, yang pertama harus
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil refleksi tahap pertama
mengungkapkan keberhasilan atau hambatan hasil kegiatan. Langkah-langkah yang
dilaksanakan pada siklus kedua membawa beberapa peningkatan tambahan dibandingkan
dengan yang sebelumnya dengan tujuan untuk mengatasi berbagai kendala/kesulitan yang
diidentifikasi pada siklus sebelumnya

Manfaat Penelitian
Tindakan Kelas Adapun manfaat dari penelitian Tindakan kelas yaitu :

1. Manfaat PTK bagi guru
a. Membantu memperbaiki metode pembelajaran yang digunakan.
b. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan diri sebagai
profesional.
c. Meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengajar.
d. Memungkinkan guru untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
pribadinya.
2. Manfaat PTK bagi siswa/pembelajaran
a. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar
siswa.
b. Memberikan contoh bagi para siswa dalam mengkritisi dan berpikir kritis terhadap
hasil belajar mereka. 3. Manfaat PTK bagi sekolah
. Membantu sekolah dalam melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas guru.
d. Menjadikan PTK sebagai strategi atau teknik belajar yang dapat diadopsi dan
digunakan di sekolah lain.

Selain manfaat bagi guru dan siswa, penelitian tindakan kelas juga memberikan
manfaat bagi institusi pendidikan secara keseluruhan. Institusi pendidikan dapat
memanfaatkan temuan dan hasil penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki dan
mengembangkan kurikulum, pedoman pengajaran, dan kebijakan pembelajaran. Dengan
melibatkan guru dan siswa dalam proses penelitian tindakan kelas, institusi pendidikan
mampu meningkatkan kolaborasi dan kerjasama antara guru dan siswa. Institusi
pendidikan juga dapat menggunakan penelitian tindakan kelas sebagai sarana untuk
mengembangkan budaya pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
siswa.
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Peneliti menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka secara
kuantitas dan kualitas penelitian pendidikan juga harus ditingkatkan; sebab jika kita
menginginkan pendidikan kita maju dan berkembang maka penelitian pendidikan harus
dilakukan guna mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan.
Pendidikan sebagai bagian dari ilmu pengetahuan, untuk itu demi mengembangkan ilmu
pengetahuan yang terkait dengan bidang pendidikan perlu dilakukan kegiatan penelitian
Pendidikan. (Syaifudin, 2021)

Penelitian tindakan kelas dapat mengarahkan para guru untuk melakukan
kolaborasi, refleksi, dan bertanya satu dengan yanglain dengan tujuan tidak hanya tentang
program dan metode mengajar, tetapi juga membantu para Guru mengembangkan
hubungan-hubungan  personal. = Guru  melakukan refleksiterhadap  praktek
pembelajarannya untuk membangun pemahaman mendalam dan mengembangkan

hubungan-hubungan personal dan sosial antar guru.
KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang di lakukan di dalam kelas oleh
guru itu sendiri dengan tujuan untuk memperbaiki suatu permasalahan dengan melakukan
interfensi terhadap objek yang bermasalah. Oleh karena itu desain dan strategi
pembelajaran di kelas merupakan hal yang sangat penting dalam peneltitian tindakan.
masalah pengelolaan, prosedur pembelajaran, dan penggunaan metode dalam proses
belajar mengajar menjadi kunci keberhasilan proses belajar mengajar. Dalam penelitian
tindakan kelas guru atau peneliti dapat memeriksa atau meneliti sendiri peraktik
belajarnya, melakukan penelitian tanpa mengganggu keefektifan kegiatan belajar mengajar
menjadi tantangan yang harus dilalui oleh seorang peneliti atau guru.
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